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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum tentang Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data dan mendapatkan hasil gambaran umum tentang fokus penelitian diantaranya berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, maka diperoleh data berupa Letak geografis SMP Negeri 02 Randudongkal, serta profil lembaga, struktur organisasi, visi misi, kode etik siswa, sarana dan prasarana. Berikut peneliti mendeskripsikan temuan penelitian tersebut:
1. Letak Geografis SMP Negeri 02 Randudongkal  Pemalang

      Letak geografis SMP Negeri 02 Randudongkal, Pemalang di jalan raya desa Kalimas RT 14 RW 02 Kalimas kecamatan Randudongkal kabupaten Pemalang, Batas wilayah tata letak SMP Negeri 02 Randudongkal pemalang, sebagai berikut:

Sebelah selatan : Persawahan

Sebelah barat    : Lapangan Sepakbola 1

Sebelah utara    : Lapangan Sepakbola 2

Sebelah timur   : Persawahan

Letak SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang yang strategis karena terletak diwilayah persawahan menjadikan SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang  menjadi salah satu sekolah tingkat Pertama yang dipilih oleh warga, karena di sekolah SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang mampu menciptakan nuansa tenang dalam pembelajaran karena tata letaknya yang strategis dan nyaman untuk proses pendidikan. Hal ini juga sangat menguntungkan bagi peneliti, terutama dalam pengumpulan data.


2. Profil Sekolah

Untuk lebih jelas tentang keadaan SMP Negeri 02 Randudongkal, peneliti sertakan profil lembaga SMP Negeri 02 Randudongkal.

a. Alamat Sekolah 

1) Jalan 



: Jl. Desa Kalimas

2) Desa 



: Kalimas

3) Kecamatan 


: Randudongkal

4) Kabupaten 


: Pemalang 

5) Provinsi



: Jawa Tengah 

6) Kode Pos


: 52319

b. NPSN 




: 20324273

c. Status 




: Negeri

d. Bentuk Pendidikan


: SMP

e. Status Keepemilikan 


: Pemerintah Daerah

f. SK Pendirian Sekolah 

: 472/10/1983

g. Tanggal SK Pendirian 

: 1983-11-07

h. SK Izin Operasional 


: 003R/10.3/H.84

i. Tanggal SK Izin Operasional 

: 1984-05-15

3. Struktur Organisasi SMP Negeri 02 Randudongkal

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, SMP Negeri 02 Pemalang membentuk suatu struktur organisasi sekolah.Struktur organisasi merupakan suatu urutan, sistem interaksi suatu kerjasama antara satu orang dengan orang lain dalam menciptakan tujuan bersama, struktur organisasi akan mencerminkan tugas dan wewenang yang jelas pada suatu jabatan tertentu, antara lain:

Kepala Sekolah


: MOHAMMAD MIRZAH S.Pd., M.Pd.

Wakil Kepala Sekolah

: SRI ENDANG RESMININGSIH, S.Pd.

Waka Kesiswaan

: FITRIYANI, S.Pd.

Waka Kurikulum

: AKUB ZAINAL, S.Pd.

Staf Tata usaha


: SITI FARKHAH

Staf Humas


: AJI BUDI UTOMO, S.Pd

Staf Sarana Prasarana

: SLAMET DIMYATI

Gambar 4.1

Struktur Organisasi SMP Negeri 02 Randudongkal









Tabel 4.1

Nama-nama Guru SMP Negeri 02 Randudongkal

	NO
	NAMA
	JABATAN

	1
	MOHAMMAD MIRZAH S.Pd., M.Pd.
	kepala Sekolah

	2
	SRI ENDANG RESMININGSIH, S.Pd
	Wakil Kepala Sekolah

	3
	FITRIYANI, S.Pd.
	PPUr. Kesiswaan

	4
	AKUB ZAINAL, S.Pd
	PPUr. Kurikulum

	5
	DARIAH, S.Pd
	PPUr. Humas

	6
	SUWIGNYO, S.Pd
	Guru

	7
	SRI SUYATI, S.Pd
	Guru

	8
	MAKSUSIANTO, S.Pd.
	Guru

	9
	MUKHIDIN, S.Pd, M.A.
	Guru

	10
	SUGENG RIYANTO, S.Pd.Mat
	Guru

	11
	Drs. SETIYADI
	Guru

	12
	Dra. TUTI RAHAYU
	Guru

	13
	MUHAMMAD SAYUTI
	Guru

	14
	ISTIAMAH, S.Pd.
	Guru

	15
	Haryono S.Pd.
	Guru

	16
	WINARTO S.Pd
	Guru

	17
	SORIKHI, S.Pd
	Guru

	18
	MUNAWAROH, S.Ag
	Guru

	19
	Drs. SODIKIN
	Guru

	20
	MOCHAMMAD KOSIM, S.Pd
	Guru

	21
	NISAA HAPSARI, S.Pd
	Guru

	22
	NURUL UMAMI, S.Pd
	Guru

	23
	ABDUL AZIZ, S.Pd.I
	Guru

	24
	RINA WIARTININGSIH, S.Pd
	Guru

	25
	RIZQI NUSANTRIA FAUZIYAH, S.Pd
	Guru

	26
	FIDYATUN, S.Pd.
	Guru

	27
	EKA MARIA SUSANTI, S.Pd.
	Guru

	28
	DHANI DARMAJI, S.Pd.
	Guru

	29
	BUDHI MULYONO, S.Pd
	Guru

	30
	YETTY IKA ERMAYANTI, S.Pd
	Guru

	31
	RATNA EMA KUMALASARI, S.Pd
	Guru

	32
	ARIEF SUSANTO, S.PD.I
	Guru

	33
	SIGIT RIYANTO, S.T
	Guru

	34
	AJI BUDI UTOMO, S.Pd
	Guru

	35
	PRIYANTO BUDI A, S.Pd
	Guru

	36
	ARIANTI, S.SI
	Guru

	37
	HENRI ANGGIT BAHTIAR, S.Pd
	Guru

	38
	ELIS NURUL BAHIYAH, S.Pd
	Guru

	39
	DYAH RAHAYU NINGTYAS, S.Pd
	Guru

	40
	M.NURUL HAKIM, S.Pd
	Guru

	41
	SAEFUL HADI, S.Pd
	Guru

	42
	LIA NOFIAH, S.Pd
	Guru

	43
	SUJIATI MURNI, S.Pd
	Guru

	44
	SITI NUR ELIZA, S.Pd
	Guru

	45
	DWITA YUNIAR, S.Pd
	Guru

	46
	SITI RACHMAWATI, S.Pd.
	Guru

	47
	ZAKIYAH TUZIHAN, S.Pd
	Guru

	48
	ENI ROIDAH, S.Pd.
	Guru

	49
	UKI FIRDAUS, S.Pd.
	Guru

	50
	SITI FARKHAH
	Staf

	51
	TRI HANDAYANI
	Staf

	52
	AHMAD ROSADI
	Staf

	53
	KUSYANTI
	Staf

	54
	ARI SEPUDIN
	Staf

	55
	ALIP MALIKI
	Staf

	56
	AGUS MULYONO
	Staf

	57
	SLAMET DIMYATI
	Staf

	58
	RINA MAULIDA
	Staf

	59
	ABDUL AZIS
	Staf

	60
	YUSUF ARIFIN
	Staf

	61
	PANGGIH RAHARJO
	Staf

	62
	BAYU TRI WIBOWO
	Staf

	63
	MURSETYANINGSIH
	Staf


4. Visi Misi Sekolah

1) Visi Sekolah

Visi SMP Negeri 02 Randudongkal yaitu Berkualitas, Bertaqwa dan Berakhlak Mulia.
2) Misi Sekolah 

a. Mewujudkan kurikulum dan SKL satuan pendidikan bertaraf nasional.

b. Mewujudkan proses pembelajaran kontekstual untuk semua mata pelajaran.

c. Mewujudkan prestasi bertaraf nasional.

d.  mewujudkan tenaga pendidik dankependidikan yang mampu berkomunikasi dalam bahasa inggris, bahasa jawa dan ICT.

e. Mewujudkan sarana dan prasarana pembelajaran bertaraf nasional.

f. Mewujudkan manajemen berbasis sekolah.

g. Mewujudkan program penggalangan pembiayaan yang memadai.

h. Mewujudkan perangkat penilaian sesuai SMP.

5. Kode Etik Siswa

Standar etika siswa adalah standar perilaku yang baik yang mencerminkan ketinggian akhlak dan ketaatan terhadap norma-norma etik yang hidup dalam masyarakat meliputi :
1) Bertaqwa kepada tuhan yang maha esa sesuai agama dan kepercayaan yang dianut.

2) Menghargai ilmu pengetahuan teknologi, sastra dan seni.

3) Menjunjung tinggi kebudayaan nasional.

4) Secara aktif ikut memelihara sarana dan prasarana sekolah secara menjaga kebersihan, ketertiban dan keamanan.

5) Menjaga intergritas sebagai warga sekolah.

6) Mentaati peraturan dan tata tertib sekolah.

7) Berpenampilan rapi dan sopan.

8) Berperilaku ramah dan menjaga sopan santun terhadap orang lain.

9) Menghormati orang lain tanpa membedakan suku agama, ras dan status sosial.

10) Taat terhadap norma hukum dan norma lainnya yang hidup di tengah masyarakat

6. Sarana dan Prasarana Sekolah

Lokasi SMP Negeri 02 Randudongkal mempunyai luas tanah 20.000 m2. Pihak sekolah berusaha semampunya untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana sekolah agar dapat melakasanakan proses belajar mengajar dengan baik, karena salah satu faktor penunjang keberhasilan belajar mengajar dalam suatu lembaga pendidikan adalah sarana prasaranayang memadai dan sesuai dengan kebutuhan yang ada di lembaga tersebut. Adapun sarana prasarana yang telah ada di SMP Negeri 02 Randudongkal hingga saat ini adalah:

Tabel 4.2

Sarana dan Prasarana

	No
	Nama Prasarana
	Jumlah

	
	
	

	1
	KAMAR MANDI GURU/TU
	3

	2
	GUDANG
	2

	3
	KAMAR MANDI SISWA
	6

	4
	KELAS 7
	9

	5
	KELAS 8
	8

	6
	KELAS 9
	8

	7
	KOPSIS
	1

	8
	LABORATORIUM IPA
	1

	9
	MUSHOLA
	1

	10
	RUANG BK
	1

	11
	RUANG DAPUR
	1

	12
	RUANG GURU
	2

	13
	RUANG KEPALA SEKOLAH
	1

	14
	RUANG KOMPUTER
	1

	15
	RUANG PERPUSTAKAAN
	1

	16
	RUANG TATA USAHA
	1

	17
	RUANG UKS
	1

	18
	MEJA SISWA
	480

	19
	KURSI SISWA
	480

	20
	MEJA GURU
	80

	21
	KURSI GURU
	80


B. Temuan Penelitian

Pengambilan data untuk menjawab penelitian tentang Peran Kepala Sekolah dalam Pencapaian Visi Misi Sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang 2018/2019, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan metode dokumentasi dengan memperoleh data-data untuk menjawab rumusan-rumusan masalah sebagai berikut:

1. Visi Misi di SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang
Adapun terkait rumusan masalah tentang visi misi, peneliti menggunakan studi wawancara dan pengambilan data melalui tata usaha di sekolah dalam bentuk dokumen.

Visi SMP Negeri 02 Randudongkal yaitu Berkualitas, Bertaqwa dan Berakhlak Mulia. Adapun misinya yaitu:

1) Mewujudkan kurikulum dan SKL satuan pendidikan bertaraf nasional.

2) Mewujudkan proses pembelajaran kontekstual untuk semua mata pelajaran.

3) Mewujudkan prestasi bertaraf nasional.

4) Mewujudkan mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang mampu berkomunikasi dalam bahasa inggris, bahasa jawa dan ICT.

5) Mewujudkan sarana dan prasarana pembelajaran bertaraf nasional.

6) Mewujudkan manajemen berbasis sekolah.

7) Mewujudkan program penggalangan pembiayaan yang memadai.

8) Mewujudkan perangkat penilaian sesuai SMP.

Dalam hal ini peneliti menindak lanjuti terkait visi misi sekolah yang ada di SMP Negeri 02 Randudongkal, setelah itu peneliti melakukan pembahasan pada poin pembahasan hasil temuan.

2. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pencapaian Visi Misi Sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal
Visi  dan misi kepala sekolah memegang peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah diharapkan dapat memiliki dan memahami visi dan misi sekolah yang dipimpinnya dan tanggung jawab secara moral dalam mengimplementasinnya. Namun pada kenyataannya masih banyak kepala sekolah yang tidak profesional dan belum mampu mengimplementasikan visi misi sekolah. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menjadikan kendala upaya meningkatkan pendidikan.

Dalam hal ini peneliti mengobservasi dan mewawancara beberapa guru yang masuk pada responden SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang.

Dari hasil observasi peneliti mengamati tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal yang meliputi  peranan kepemimpinan kepala sekolah, strategi dalam pencapaian serta upaya dan usaha kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah yakni kepala sekolah memposisikan sebagai seorang pemimpin terutama dari segi contoh perilaku baik juga tatanan bicara dan penertiban aturan sekolah. Selain itu kepala sekolah sebagai sentral pengembangan mutu pendidikan sekolah harus dapat menjadi contoh dalam berintraksi di lingkungan sekolah. Kepala sekolah mempunyai komitmen yang kuat terhadap tugas-tugasnnya, trampil, membangun tim pada semua aspek dilingkungan sekolah dan bermusyawarah dalam menentukan kebijakan sekolah sesuai visi misinya.

Dalam hal ini peneliti mengobservasi dan wawancara beberapa guru di SMP Negeri 02 Randudongkal. Hasil dari wawancara dengan beberapa guru bahwa kepala sekolah selalu melakukan pembinaan, pengawasan dan lain-lain dalam pencapaian visi misi sekolah .

Menurut Ibu wakil kepala sekolah Sri endang resminingsih, S.Pd mengatakan:

”Kepala sekolah selalu melakukan pembinaan, masukan, motivasi yang baik tidak selalu dengan teguran terhadap semua guru dan karyawan yang ada di sekolah SMP Negeri 02 Randudongkal kaitannya mengingatkan teantang tujuan visi dan misi sekolah agar semuannya bisa tercapai sesuai prosedur”.
Dari hasil wawancara denganFitriyani S.Pd selaku bagian kesiswaandi SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang dalam wawancara beliau mengatakan:
“Kepala sekolah dalam pencapaian visi misi selalu mengamati tiap komponen yang masuk pada jajaran sekolah dari segi taat aturan dan pelaksanaan pembelajaran ketika mengajar”

Dalam wawancara dengan Ibu selaku guru di SMP Negeri 02 Randudongkal, beliau juga mengatakan:

“Melakukan pembinaan terhadap guru. Guru terkait kinerja guru, menciptakan suasana kerja yang kondusif serta pengawasan dalam bentuk pencapaian visi misi dari segi kualitas mengajar”

Guru lainnya juga mengatakan dalam wawancara terkait peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal yaitu:

“Menyediakan fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk menunjang kualitas guru untuk pengajaran, juga mengikut sertakan guru dalam pelatihan, workshop, pembinaan karir, pelatihan pembelajaran serta memfasilitasi dengan segala kemudahan untuk guru dalam pembelajaran kepada murid guna kualitas sekolah dari segi pengajar untuk pencapaian visi misi sekolah”

Dari Ibu sebagai Tata Usaha (TU) di SMP Negeri 02 SMP Negeri 02 Randudongkal dalam wawancara, beliau mengatakan:
“Dalam kepemimpinan untuk pencapaian visi misi dari segi pengawasan, penertiban, serta motivasi dalam tatanan aturan terhadap komponen pengajar dan pegawai di sekolah sudah cukup baik”

Pada umumnya kepala sekolah mempunyai peran kepemimpinan sebagai seorang manajerial, administrator, educator, leader, inovator, supervisor, motivator serta strategi pencapaian yang diuopayakan oleh kepala sekolah tersebut untuk mewujudkan visi misi dalam bentuk keberhasilan maupun kesuksesan. Dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang, peneliti melihat secara langsung peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah secara materi maupun sikap seperti kedisiplinan dalam peraturan sekolah dan lain sebagainya.

C. Pembahasan Temuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti ajukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Visi Misi Sekolah
Dalam hal ini peneliti memahami makna yang luas dari visi misiSMP Negeri 02 Randudongkal. Hasil dari penelitian menemukan makna pencapaian visi misi perpoinnya.

Penjabaran makna visi SMP Negeri 02 Randudongkal “Berkualitas, Bertaqwa dan Berakhlak Mulia”.

kualitas diartikan dengan kenaikan tingkatan menuju suatu perbaikan atau kemapanan. Sebab kualitas mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya sesuatu. Jadi dalam hal ini kualitas pendidikan adalah pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga, sampai dimana pendidikan di lembaga tersebut telah mencapai suatu keberhasilan ini yang menjadikan sekolah menjadikan kualitas sebagai visi dalam mencapai tujuan.

Dari konteks proses pendidikan yang berkualitas terlibat berbagai input seperti bahan ajar: kognitif, afektif dan psikomotorik, metodologi yang bervariasi sesuai dengan kemampuan guru, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. Kualitas dalam pengertian hasi pendidikan mengacu pada hasil atau prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu, Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil test kemampuan akademis, misalnya ulangan umum dan UAN ataupun lainya yang menunjukan sekolah mempunya tujuan penting, sebagaimana sebagai visi sekolah agar tercapai melalui berbagai macam cara untuk meningkatkan kualitas sekolah dalam bidang apapun.

 Dengan demikian taqwa adalah perintah dan laranga, Allah yang ditujukan kepada manusia beriman, sehingga muncul kesadaran untuk takut akan siksa Allah kalau tidak melaksanakan segala perintahnya, menghindari siksa Allah dengan cara melaksanakan perintahnya, dan senantiasa menjaga serta memelihara untuk melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangannya. Hal ini yang menjadikan sekolah dalam visinya mencantumkan tetang taqwa karena dapat diambil kesimpulan taqwa disini mempuinya makna yang berkaitan juga dengan kualitas, Karena pada dasarnya pendidik atau peserta didik jika bertaqwa pastinya akan sangat berpengaruh dalam pencapaian visi sekolah seperti ayat dalam al-qur’an surat al Baqorah ayat 103:
(((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((( (((((( ( (((( (((((((( ((((((((((( ((((( 

103. Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan Sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui.

Pendidikan akhlak harus ditekankan kepada anak didik sedini mungkin untuk dimanifestasikan dalam kehidupan. Tidak hanya secara teoretis, tetapi juga praktis. Bahkan, berhasil atau tidaknya pendidikan akhlak di Iihat dari perbuatan yang dilakukan seseorang atau anak didik dalam kehidupannya. Berakhlak yang baik harus dilakukan secara vertikal kepada Allah dan secara horizontal kepada makhluknya, kare​na dalam bahasa Arab, kata akhlaq itu mengandung segi-segi persamaan dengan kata khaliq Yang Menciptakan dan mahluk yang diciptakan. Setiap sekolah yang mencantumkan berakhlak mulia dalam visi sekolah pastinya mempunyai tujuan untuk menciptakan peserta didik yang sangat sebaik mungkin dalam hal ini tetang berakhlak mulia, setiap guru ditekankan oleh kepala sekolah agar mendidik peserta didik bukan hanya untuk belajar materi-materi ilmu pengetahuan saja tapi juga menciptakan peserta didik yang berakhlak mulia dengan cara memberikan nasihat keagamaan di mata pelajaran lain selain pendidikn agama islam, ini yang diharapkan sekolah agar visi tetang berakhlak mulia tercapai seperti yang dicantumkan dalam visinya.

Dengan demikian, diharapkan manusia itu berakhlak, baik terhadap Tuhan maupun terhadap sesama manusia dan alam sekitarnya. Berakhlak baik terhadap Tuhan dengan cara melaksanakan ibadah yang biasa dilakukan oleh setiap umat beragama sesuai dengan agamanya masing-masing. Sedangkan berakhlak baik terhadap makhluk sangat luas cakupannya. Tidak hanya menjaga dan berakhlak baik terhadap sesama manusia, tetapi juga terhadap binatang dan tumbuhan serta alam sekitarnya. Nilai dari sekolah dalam visinya pendidikan akhlak ada​lah akhlak itu sendiri karena akhlak merupakan salah satu dimensi manusia yang sangat diutamakan dalam pendidikan Islam. Untuk itu, pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan  agama.  Sebab  yang  baik adalah yang dianggap baik oleh agama dan yang buruk adalah apa yang di anggap buruk oleh agama. Oleh karena itu, nilai​ nilai akhlak dan keutamaan akhlak dalam lingkungan sekolah adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama.

Hasil penelitian diatas dapat ditarik garis besarnya bahwa visi sekolah sangatlah penting tinggal bagaimana kepala sekolah dan guru bisa menjalakan apa yang sudah tercantum dalam visi sekolah,karena visi sekolah sebagai dasar dalam pencapaian tujuan sekolah. Bukan hanya visi yang menentukan tercapainnya tujuan sekolah termassuk dalam hal misi sekolah yang sudah ditentukan oleh kepala sekolah demi tercapainnya tujuan sekolah.

Peneliti juga menjabarkan tetang poin-poin tetang misi sekolah SMP Negeri 02 Randudongkal yang mempunnya patokan atau dasar dari tujuan sekolahan. Diantara lainnya:

1) Mewujudkan kurikulum dan SKL satuan pendidikan bertaraf nasional.

Tahun Pelajaran 2013/2014 Pemerintah Republik Indonesia mencanankan pemberlakuan Kurikulum Baru yang sering disebut dengan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mengandung Kurikulum Nasional yaitu kurikulum yang ditetapkan secara nasional. Selain Itu Daerah Provinsi dan Kabupaten Kota juga diberi hak untuk memasukkan pengembangan potensi lokalnya pada kurikulum ini yang disebut dengan kurikulum daerah. Setiap sekolah memiliki karakteristik tertentu yang tentunya berbeda antara sekolah yang satu dengan yang lain termasuk fasilitas yang dimiliki serta sumber dayanya. Untuk menyikapi hal ini pemerintah juga memberi ruang dalam struktur kurikulum. Berdasarkan hal tersebut, seperti halnya kurikulum sebelumnya, sekolah tetap harus mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan, termasuk sekolah SMP Negeri 02 Randudongkal sudah mewujudkan kurikumlum bertaraf nasional menggunakan kurikulum 2013.

SMP Negeri 02 Randudongkal untuk mewujudkan Kurikulum bertaraf nasional merupakan salah satu bentuk realisasi kebijakan desentralisasi di bidang pendidikan yaitu kurikulum dikembangkan secara berdiverifikasi dengan maksud agar kurikulum benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengembangan potensi peserta didik di sekolah yang bersangkutan di masa sekarang dan yang akan datang dengan mempertimbangkan kepentingan lokal, nasional, dan tuntutan global dengan semangat manajemen berbasis sekolah (MBS).

2) Mewujudkan proses pembelajaran kontekstual untuk semua mata pelajaran.

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa, hanya saja fakta pada saat ini ada beberapa guru yang masih belum bisa mewujudkan proses pembelajaran konseptual walaupun sebagian guru sudah ada yang menerapakan pembelajaran konseptual sesuai dengan misi sekolah. Proses pengembangan konsep dan gagasan pembelajaran kontekstual bermula dari dunia nyata. Dunia nyata tidak hanya berarti dunia konkret secara fisik dan kasak mata, tapi juga dapat dibayangkan oleh alam pikiran.Pembelajaran ini memiliki tujuh komponen yaitu kontruktivisme (contructivism), menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian autentik (authentic assessment).

3) Mewujudkan prestasi bertaraf nasional.

Untuk mencapai prestasi yang memuaskan, sekolah harus mengembangkan potensi dan kemampuannya pendidik danpeserta didik. Banyak sekolah yang dapat kita teladani karena prestasinya, misalnya juara dibidang apapun baik tingkat nasional maupun internasional. Ada beberapa usaha-usaha untuk mencapai prestasi untuk sekolah terutama untuk peserta dididk dan pendidik adalah:
a)   Peserta didik, pendidik Mematuhi dan taat pada aturan yang telah dibuat sekolah. Tata tertib atau peraturan sekolah dibuat bertujuan agar proses belajar mengajar berjalan dengan tertib dan disiplin.

b) Peserta didik Membaca buku-buku dalam perpustakaan maupun meminjam buku untuk dibaca di rumah sebagai pengisi waktu luang. Seorang siswa yang giat membaca buku apa saja di perpustakaan akan memperoleh ilmu pengetahuan yang luar biasa, misalnya membaca buku-buku penerapan teknologi, setelah membaca siswa akan dapat parktek secara langsung membuat teknologi tepat guna untuk mengikuti kejuaraan tinggkat sekolah menengah pertama dan pendidik mendampingi peserta didik.

c) Mengadakan aktivitas belajar, membaca, diskusi, dan mengadakan penelitian.

d) Disiplin artinya dalam mewujudkan prestasi yang memuaskan diperlukan penggunaan waktu harus secara tertib tidak mebuang-buang waktu. Hampir di semua sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi kegiatan pramuka, olahraga, elektro, maupun kesenian. Seorang siswa yang mengikuti kegiatan tersebut yang pasti harus membagi waktu yang sebaik-baiknya, agar tidak terjadi tumbukan kegiatan satu dengan proses belajar intrakurikuler. Kepandaian mengatur waktu dan kegiatan itulah yang digolongkan sebagai siswa yang disiplin dan tertib waktu.

4) Mewujudkan mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang mampu berkomunikasi dalam bahasa inggris, bahasa jawa dan ICT.
Tenaga pendidik dan kependidikan wajib bisa berkomunikasi dalam bahasa inggris, bahasa jawa dan ICT setidaknnya sebagai contok kepada pendidik agar seorang pendidik diteladani oleh peserta didik itu yang menjadikan SMP Negeri 02 Randudongkal mencantumkan hal ini dalam misi sekolah demi terwujudnnya pencapaian sekolah
Mewujudkan sarana dan prasarana pembelajaran bertaraf nasional.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Berikut ini, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia yang berkaitan dengan Standar Sarana dan Prasarana.

a) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).

b) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).

c)  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2008 tentang Standar Sarana Prasarana untuk Sekolah  Luar Biasa.

5) Mewujudkan manajemen berbasis sekolah.

Menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah, maka pihak sekolah memiliki hak otonomi yaitu hak atau kewenangan sekolah dalam mengatur dan mengurus kepentingan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan serta dapat menciptakan mutu pendidikan yang baik. Tujuan ini ditentukan berdasarkan penataan dan pengkajian terhadap situasi dan kondisi organisasi, seperti kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman. Manajemen berbasis sekolah mengandung pengertian desentralisasi yang sistematis pada otoritas dan tanggung jawab tingkat sekolah untuk membuat keputusan atas masalah signifikan terkait penyelenggaraan sekolah dalam kerangka kerja yang ditetapkan oleh pusat terkait tujuan, kebijakan, kurikulum, standar, dan akuntabilitas.

6) Mewujudkan program penggalangan pembiayaan yang memadai.

Strategi penggalangan dana m eliputi mobilisasi dana berbentuk finansial dan mobilisasi non-finansial guna m endukung terlaksananya program lembaga. Dukungan non-finansial dapat berupa barang atau peralatan, properti gedung, tanah, dan sebagainya), keahlian tertentu atau jasa tertentu, tenaga, ekspos di media m assa, akses ke lem baga/orang penting yang dapat m endukung program.8 Terkait dengan strategi ini, terdapat tujuh strategy penggalangan dana.

7) Mewujudkan perangkat penilaian sesuai SMP.

Perangkat penilaian memiliki manfaat yang besar dalam dunia pendidikan terutama di SMP Negeri 02 Randudongkal, begitu juga dalam kegiatan pembelajaran. Sebab melalui perangkat penilaian dapat diketahui hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, dan dari hasil tersebut dapat ditentukan tindak lanjut yang akan dilakukan. Perangkat penilaian adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.

Hasil penelitian diatas dapat ditarik garis besarnya bawah visi misi sekolah itu adalah gambaran penting sekolah dalam pencapaian tujuan berlandaskan visi misi sebagai landasan dasar dalam menentukan arah dan tujuan sekolahan, ini yang sedang diterapkan oleh sekolah SMP Negeri 02 Randudongkal.

2. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pencapaian Visi Misi Sekolah

Sekolah merupakan sebuah lembaga yang bersifat unik dan komplek. Bersifat komplek karena sekolah merupakan sebuah organisasi yang di dalamnya terdapat beberapa dimensi serta usaha-usaha yang diperlukan kerjasama yang baik untuk tercapainya sebuah visi misi yang diharapkan untuk kebaikan, kemajuan, serta keberhasilan sekolah tersebut.

Peran kepemimpinaan kepala sekolah sangat diperlukan dalam menjalankan sebuah lembaga organisasi yang ada di dalam sekolah tersebut bukan hanya berperan kuat dalam mengkordinasikan seluruh komponen yang terdapat di sekolah melainkan juga sebagai penggerak dan menserasikan semua sumber daya pendidik yang ada di sekolah untuk pencapaian dalam visi misi sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor pendorong sekolah dalam mewujudkan visi, misi maupun sasaran sekolah, sehingga seorang kepala sekolah dikatakan berhasil atau tidaknya dalam memimpin sekolah apabila kepala sekolah memahami segala keberadaan yang ada pada sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta kepala sekolah mampu melaksanakan perannya dalam memimpin sekolah.

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, pembinaan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi, dan pengawasan.

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisa dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi. Seorang kepala sekolah mempunyai tugas yang cukup rumit karena disamping melakukan tugas sebagai guru yang harus mengajar dan tatap muka di kelas, ia juga harus menjadi pelaksana tugas manajerial dan mengatur administrasi pelaksanaan kegiatan yang ada di sekolah. Kepala sekolah juga berfungsi sebagai pelaksana dan pengatur jalannya kegiatan baik berupa kegiatan akademik, kesiswaan, kurikulum, keuangan dan seluruh bentuk kegaiatan yang ada di sekolah. Untuk itu kepala sekolah harus yang punya kemampuan lebih dalam bidang manajemen, dalam bidang pembelajaran dan dalam memimpin semua komponen yang ada di sekolah.

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang pencatatan, penyusunan dan pendokumentasian seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang produktivitas sekolah. Dalam melaksanakan tugas-tugasnya kepala sekolah sebagai administrator, khususnya dalam pencapaian visi misi sekolah dapat dianalisa dari beberapa pendekatan, baik pendekatan sifat, pendekatan perilaku, maupun pendekatan situasional. Dalam hal ini, kepala sekolah harus bertindak situasional, sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Meskipun demikian pada hakekatnya kepala sekolah harus lebih mengutamakan tugas, agar tugas-tugas yang diberikan kepada setiap tenaga kependidikan bisa dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Disamping berorientasi dengan tugas, kepala sekolah juga harus menjaga hubungan kemanusiaan dengan para stafnya, agar setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan baik, tatapi mereka tetap merasa senang dalam melakukan tugasnya. Dengan demikian, efektifitas kerja kepala sekolah bergantung pada tingkat pembaharuan antara gaya kemimpinan dangan tingkat menyenangkan dalam situasi tertentu, ketika para tenaga kependidikan melakukan tugas-tugas yang diamanahkan kepadanya.

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan supervisi kelas, dan semua program supervisi yang ada di sekolah.

 Begitu juga sikap dan moral seorang kepala sekolah dalam memimpin juga akan menjadi teladan bagi guru lain dan bagi siswa secara keseluruhan. Bila akhlak dan moral seorang kepala sekolah sudah di cap tidak baik, maka jangan harap guru akan simpati kepadanya, apalagi siswa akan tunduk dan patuh mengikuti perintahnya. Hal ini berarti dalam membentuk siswa yang berkepribadian harus dimulai dari kesiapan seorang kepala sekolah menjadi pribadi yang bermoral pula. Disamping itu tentu perlu pula kemampuan seorang kepala sekolah melakukan berbagai upaya dan pembaharuan pada sekolah yang ia pimpin yang disebut kepala sekolah sebagai innovator yang baik. Salah satu kegiatan yang ada di SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang dilakukan yaitu breefing sebelum masuk pelajaran pada awal jam sekolah/ketika masuk bel pertama untuk semua guru dan karyawan. Kegiatan ini berdampak positif kepada guru dan karyawan tentang rasa tanggung jawab dan kedisiplinan karena harus berangkat lebih awal dari jam mengajar seperti biasanya. Kegiatan ini juga berdampak baik pula pada sisi spiritual para guru dan karyawan dari segi tertib kedisiplinan waktu.

Sekolah sebagai lembaga pemerintahan harus dikelola dengan baik agar menjadi lebih berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi terhadap lembaga pendidikan lainnya. Untuk mewujudkan sekolah yang berkualitas, tentunya sangat dibutuhkan sosok kepala sekolah yang memiliki peran kepemimpinan kreatif dan inovatif serta mampu menggerakkan seluruh sumber daya yang berkualitas dalam mencapai visi, dan misi sekolah yang selama ini diharapkan dan mampu mencetak generasi-generasi yang didasari dengan pendidikan yang baik.

Peran kepala sekolah sebagai educator di SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang sudah diakukan dengan baik, terutama dalam pencapaian visi misi sekolah. Sebagai seorang pendidik dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator kepala sekolah selalu berusaha menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai profesional dalam hal keguruan. Kepala sekolah dalam memimpin selalu meningkatkan, dan memajukan sedikitnya tiga macam nilai terhadap guru yaitu pembinaan mental, pembinaan moral, pembinaan artistik. Dalam hal ini kepala sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang telah memberdayakan tenaga kependidikan dengan baik. 

Peran kepala sekolah sebagai manager harus memiliki kemampuan dalam tugas manajerial, sehingga tindakan yang harus dilaksanakan tidak didominasi sendiri. Begitu juga kepala sekolah dapat memfungsikan bawahannya sebagai pelaksana. Dalam hal ini guru-guru bekerjasama secara kooperatif, termasuk karyawan juga mendapat perlakuan yang sama dalam hal pencapaian visi misi, melibatkan karyawan dalam berbagai kegiatan yang menunjang pencapaian visi misi sekolah.

Kepala sekolah sebagai motivator menjadi teladan dalam berbagai unsur di sekolah dalam hal kebaikan. Kepala sekolah harus mampu memberikan stimulus positif untuk mengerahkan guru-guru dalam suksesnya belajar mengajar guna mencapai visi misi sekolah. Selain itu kepala sekolah dapat membantu para guru dalam mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan standar perilakunya, melaksanakan peraturan yang telah disepakati bersama dan memberikan dorongan atau bimbingan agar semangat dalam melaksanakan tugas. 

Kepala sekolah sebgai pemimpin pada suatu sekolah memiliki peran penting dalam pencapaian visi misi yang ada di sekolah. Kepala sekolah dalam memimpin harus bisa memberikan kebijakan yang tegas dan memberikan panutan bagi komponen pengajar maupun karyawan yang ada di sekolah. Kepemimpinan yang ada akan mempengaruhi keadaan sekolah termasuk dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki arti penting untuk pencapaian visi misi sekolah dari mulai segi teladan baik bagi pengajar atau karyawan maupun peserta didik, dari segi pelaksanaan program yang direncanakan keeterkaitan dengan bagaimana keberhassilannya, dan dari hasil observasi serta wawancara yang peneliti paparkan pada poin temuan penelitian dalam pencapaian visis misi sekolah dari kepemimpinan kepala sekolah sudah cukup baik. Karena kepala sekolah mampu mengasumsikan tiap saran dari  berbagai komponen yang ada di sekolah, menjadi contoh dalam perilaku baik, pengawasan merata, serta kedisiplinan dalam bentuk pengamatan atau evaluasi guru untuk pencapaian visi misi sekolah seperti adanya kegiatan breefing dipagi hari ketika awal masuk jam pelajaran.

Peran kepemimpinan kepala sekolah yakni mampu mengayomi, memberikan kesan positif dalam kebaikan serta mengajak para guru untuk mentaati aturan dalam kebajikan untuk pencapaian visi misi sekolah.
Hasil penelitian di atas dapat ditarik garis besarnya bahwa seorang kelapa sekolah berperan sangat penting dapat dilihat dari kemampuan kepala sekolah dalam memimpin sebagai Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator dan Motivator.

BAB V

PENUTUPAN
A. Kesimpulan

Pada bagian akhir pembahasan penelitian dalam skripsi ini, peneliti akan mengambil sebuah kesimpulan yang didasarkan pada pembahasan yang telah peneliti lakukan sesuai dengan tujuan penelitian skripsi ini. Selain itu peneliti juga akan memberikan beberapa rekomendasi dan saran yang dapat digunakan sebagai kontribusi pada bidang pendidikan dalam peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal, yang dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Peran kepemimpinan kepala sekolah yang dilakukan dengan baik dapat berpengaruh terhadap pencapaian visi misi sekolah. Semakin baik peran yang dilakukan kepala sekolah, maka yang dipimpinnya pun dapat menjalankan tugas dan kewajibannya dengan efektif, sehingga dapat tercapainya visi misi sekolah.

2. Pelaksanaan peran kepala sekolah sebagai manager, administrator, inivator, leader, motivator, supervisor, educator telah dilaksanakan dengan baik. Dalam pencapaian visi misi sekolah, dengan tindakan kepala sekolah melalui pengembangan program-program seperti peatihan-pelatihan (workshop, seminar, diklat, MGMP), motivasi, penghargaan dan pengawasan kinerja bagi para guru dan keamanan yang dilakukan secara kontinuitas. Peran kepala sekolah SMP Negeri 02 Randudongkal cukup baik, karena kepala sekolah mengawasi kinerja guru dari segi cara mengajar sampai mampu mempraktekannya, menciptakan situasi dalam lingkungan sekolahan yang nyaman juga tertata dan menjaga kualitas sekolah.


B. Rekomendasi
Dari hasil kesimpulan di atas perlu kiranya penulis memberikan rekomendasi baik bagi kepala sekolah maupun guru di SMP Negeri 02 Randudongkal.
1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat menertibkan, mengawasi, membina secara merata kepada para guru dan juga karyawan sehingga hak dan kewajiban mereka terpenuhi secara seimbang.
2. Bagi Guru 
Diharapkan guru  lebih mencermati serta mengontrol para peserta didik baik dalam ruang kelas maupun diluar jam mata pelajaran terutama dari segi sikap agar peserta didik mampu mengimplementasikan keilmuan dari teori .
C. Saran
Setelah peneliti mengamati jalannya peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal, penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah diharapkan menciptakan inovasi-inovasi baru, meningkatkan kreatifitas, serta berusaha meningkatkan kemajuan sekolah. Menyediakan fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk menunjang kinerja dari guru dan mempertahankan kualitas sekolah yang baik. 
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